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Abstract. The purpose of this study was determine the effect of brand ambassador, product quality and price on consumer 

buying interest in lemonilo product This study uses a quantitative approach. The population in this study is the people 

of sidoarjo who have consumed lemonilo noodles. The sampling technique used is non-probability sampling with of 

96 respondents. The data sources used in this study were primary and secondary data sources, and the data collection 

technique used in this study was using a Likert scale questionnaire. The data analysis technique used in this study was 

descriptive analysis with the help of SPSS version 26 software. The results of the study proved that the brand 

ambassador variable has a significant effect on consumer buying interest, product quality variable has a significant 

effect on consumer buying interest and price variable has a significant effect on consumer buying interest. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand ambassador, kualitas produk dan harga terhadap minat 

beli produk lemonilo. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah masyarakat sidoarjo. Teknik sampling yang digunakan adalah non probability sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 96 responden. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder serta teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner. Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan  software 

SPSS versi 26. Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel brand ambassador berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen, variabel kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen dan variabel 

harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen. 

 

Kata Kunci – Brand Ambassador; Kualitas Produk; Harga; Minat Beli 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri makanan di indonesia semakin pesat yang mengakibatkan munculnya berbagai 

persaingan sehingga perusahaan perlu memilih strategi yang tepat dan efektif. Bisnis yang ada salah satunya mie 

instan. Di era modern saat ini, mendorong masyarakat khususnya indonesia mengubah  gaya hidup dan  pola konsumsi 

secara cepat dan instan. Berdasarkan data World  Instant Noodles Association (WINA) dalam tahun 2022 konsumsi 

mie instan di indonesia semakin meningkat 7,46% dibandingkan tahun sebelumnya sebanyak 14,26 miliar porsi [1]. 

Dari jumlah tersebut indonesia berada di posisi kedua di dunia yang paling banyak mengkonsumsi setelah china.  

 

Gambar 1 Grafik Negara Konsumsi Mie Instan Terbanyak di Dunia 
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 Salah satu perusahaan yang mencoba ikut bersaing adalah produk berlabel lemonilo di tahun 2017. Lemonilo 

adalah brand yang mempromosikan gaya hidup sehat untuk generasi masa kini. Lemonilo diproduksi oleh PT 

Lemonilo Sehat dengan produksinya ramah lingkungan yaitu menggunakan teknik ovenisasi. Namun hasil riset 

Katadata Insight Center (KIC) selama tahun 2022 merk mie instan di indonesia yang paling banyak dikonsumsi ada 9 

dan lemonilo ada di urutan keempat dengan presentase 25,9% [2]. Ini artinya lemonilo belum mampu mendominasi 

pasar mie instan indonesia.  

  
 

 Dalam hal ini menunjukkan bahwa minat beli lemonilo masih kalah oleh merk lainnya sehingga perusahaan 

perlu meningkatkan minat beli konsumen lemonilo. Ada indikasi dari segi citra rasa, karena diperuntukkan untuk 

konsumen yang mengedepankan kesehatan menjadikan rasanya kurang cocok dan tidak enak pada lidah para 

konsumen. Selain itu harga yang dipasarkan cukup mahal karena pada umumnya target mie instant untuk golongan 

menengah ke bawah. Serta perusahaan harus lebih gencar dalam promosi dan edukasi. Proses minat beli konsumen 

tidak terjadi dengan sendirinya. Minat beli adalah keinginan konsumen untuk memiliki produk karena terpengaruh 

terhadap mutu dan kualitas produk, keunggulan atau kekurangan produk pesaing serta harga yang ditawarkan. Peneliti 

menerapkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen yaitu brand ambassador, kualitas produk 

dan harga. 

Seperti diketahui,  saat ini fenomena Korean Wave telah berkembang pesat dan meluas secara global. Negara 

korea selatan mejadi salah satu negara yang mempromosikan budanyanya melalui banyak hal seperti k-drama dan k-

pop. Indonesia menjadi salah satu negara yang terbawa pengaruh budaya korea karena media massa. Sehingga banyak 

perusahaan memanfaatkan fenomena ini sebagai strategi pemasaran untuk meningkatkan minat beli produk lokal 

dengan menjadikannya brand ambassador  produk mereka. Idol korea dianggap memiliki penggemar yang sangat 

banyak dan loyal. Hal itulah yang menjadikan trend pemakaian idol korea sebagai brand ambassador yang marak di 

perusahaan indonesia. Tahun 2022, PT Lemonilo Indonesia Sehat memilih NCT Dream dari agensi SM Entertaiment 

sebagai brand ambassador karena dianggap dapat mempresentasikan nilai dan karakter produk lemonilo pada generasi 

muda [3]. 

Selain brand ambassador, yang dapat memengaruhi minat beli konsumen yaitu kualitas produk. Pembuatan 

produk disesuaikan dengan keinginan dan kebutuhan para pembeli agar pemasarannya berhasil [4]. Jika kualitas 

diperhatikan pembeli tidak akan berpikir panjang untuk membelinya. Produk lemonilo menyehatkan dan baik 

dikonsumsi setiap hari karena bebas MSG. Diharapkan masyarakat indonesia sadar dengan hidup sehat dan melakukan 

pembelian produk sehat seperti lemonilo. Adapun harga juga dapat memengaruhi minat beli konsumen. Dimana harga 

merupakan dasar terbentuknya keuntungan perusahaan dan ukuran seseorang dalam melakukan pembelian [5]. Dalam 

melakukan pembelian, konsumen selalu mempertimbangkan harga terlebih dahulu dalam menentukan barang / jasa 

yang akan dipilih. Mie instan di indonesia memiliki harga murah serta mudah diperoleh. Namun karena mie lemonilo 

produk sehat, maka perusahaan memasang harga diatas mie instan lainnya.  

Dilihat dari  penelitian brand ambassador sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian dengan 

judul “Pengaruh Brand Ambassador, kepercayaan dan Price Discount Terhadap Minat Beli di Aplikasi Tokopedia”  

menyatakan bahwa secara parsial brand ambassador memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat beli dari 

konsumen [6]. Sedangkan dalam penelitian dengan judul “Pengaruh Brand Ambassador dan  Brand Image Terhadap 

Gambar 2 Grafik Merk Mie Instan Paling Sering Dikonsumsi Masyarakat  Indonesia 
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Minat Beli Yang Berdampak Pada Keputusan Pembelian” hasil penelitian menunjukkan brand ambassador tidak 

berpengaruh terhadap minat beli konsumen [7]. 

Pada variabel kualitas produk dari penelitian sebelumnya  ditemukan gap dalam hasilnya.  Penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kualitas Produk, Brand Image, Brand Ambassador, dan Word Of Mouth (WOM) Terhadap Minat 

Beli Konsumen Pada Skincare Di Kota Palembang” menunjukkan kualitas produk berpengaruh terhadap  minat beli 

konsumen pada Nature Republic di kota Palembang [8]. Namun pada penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga dan Word Of Mouth Terhadap Minat Beli Konsumen Handphone  Pada Mahasiswa FEB Unsrat” hasil 

menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh terhadap minat beli handphone oleh Mahasiswa FEB Unsrat 

[4].  

Mengenai variabel harga dalam penelitian terdahulu dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 

Terhadap Keputusan Pembelian dengan Minat Beli Sebagai Variabel Intervening” dengan hasil bahwa harga 

berpengaruh positif terhadap minat beli sepeda motor vario di kota serang [9]. Berbeda dengan penelitian berjudul 

“Analisis Pengaruh Brand Image, Harga, Kualitas Produk, dan Daya Tarik Promosi Terhadap Minat Beli Ulang 

Konsumen Batik Pekalongan“ mengatakan bahwa tidak berpengaruh antara harga terhadap minat beli pada pasar 

grosir pekalongan [5]. 

Berdasarkan hal diatas, untuk melengkapi hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, penulis tertarik 

ingin melakukan penelitian dengan judul  “Pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk, dan Harga Terhadap 

Minat Beli Pada  Produk Lemonilo”. 

 

Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh brand 

ambassador, kualitas produk dan harga terhadap minat beli  konsumen pada produk lemonilo ? 

 

Pertanyaan Penelitian   

Apakah minat beli konsumen dipengaruhi oleh brand ambassador, kualitas produk dan harga ? 

 

Kategori SDGs 

Penilitian yang berjudul “Pengaruh Brand Ambassador, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Minat Beli 

Poroduk Lemonilo” Sesuai dengan kategori SDGs 12 yaitu konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab. 

 

 

II. LITERATUR REVIEW  

A. Minat Beli 

Minat / keinginan membeli suatu produk/jasa merupakan bagian dari perilaku konsumen. Minat yang muncul 

dalam melakukan pembelian menggerakkan konsumen dalam pengambilan keputusan. Pramono mengatakan 

bahwa minat beli merupakan fase dimana konsumen membentuk preferensi dan akhirnya memilih untuk 

melakukan pembelian [10]. Definisi berdasarkan Durianto, minat beli akan timbul karena terpengaruh mutu dan 

kualitas produk. Dari hal tersebut, Minat beli adalah dimana konsumen memiliki keinginan setelah mendapat 

informasi terkait produk hingga melakukan keputusan pembelian barang atau jasa [7].  Faktor - faktor yang 

mempengaruhi minat beli, seperti yang diuraikan kotler, meliputi sikap orang lain dan faktor situasi yang 

terantisipasi. Pengukuran minat beli konsumen menggunakan konsep AIDA terdiri dari 4 tahap  [11] yaitu : 

Attention, Interest, Desire, dan Action. 

 

B. Brand Ambassador 

 Brand ambassador merupakan strategi yang dimanfaatkan perusahaan untuk meningkatkan jumlah  

penjualan [12]. Perusahaan memilih menggunakan brand ambassador dapat menjadi kekuatan yang berpengaruh 

dalam menimbulkan minat konsumen terhadap suatu produk [13]. Umumnya, Brand ambassador  adalah sosok 

terkenal yang memiliki banyak pengikut dan prestasi. Terdapat 4 Indikator yang digunakan dalam mengukur brand 

ambassador berdasarkan [13] sebagai berikut : Visibilty, Credibility, Attraction, dan Power. Dalam  penelitian 

sebelumnya diperoleh hasil bahwa mengenai brand ambassador terbukti berpengaruh terhadap minat beli [8],[13]. 

Maka hipotesis yang dilakukan adalah  sebagai berikut : 

  

 H1 : Terdapat  pengaruh antara brand ambassador terhadap minat beli konsumen. 
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C. Kualitas Produk 

Kotler dan Amstrong mengemukakan bahwa produk adalah barang/jasa yang ditawarkan perusahaan kepada 

pasar yang dituju [14]. Definisi kualitas produk sendiri, merupakan karakteristik suatu produk yang mendukung 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan [10]. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk kunci persaingan untuk dapat bersaing di pasar. [15]. Dengan hal itu, perusahaan perlu melakukan upaya untuk 

mempertahankan standar kualitasnya. Kualitas produk harus mampu memberikan kepuasan kepada konsumen, dan 

apabila produk dapat memenuhi harapan konsumen, ini akan mendorong minat untuk melakukan pembelian. Terdapat 

6 dimensi yang digunakan untuk menilai kualitas  produk [11] yaitu Performance, Features, Conformance, Durability, 

Aesthetic, Perceived quality. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa kualitas produk terdapat 

pengaruh positif terhadap minat beli [8],[10]. Maka hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

H2 : Terdapat pengaruh antara kualitas produk  terhadap minat beli konsumen. 

 

D. Harga 

Harga merupakan hal penting bagi pembeli dan penjual, maka setiap perusahaan melakukan strategi dengan 

menetapkan harga yang terbaik. Harga juga merupakan bagian penting dalam bauran pemasaran [16]. Minat beli 

yang tinggi dapat dibentuk dengan harga yang ditawarkan oleh perusahaan. Saat membeli suatu produk, konsumen 

seringkali mempertimbangkan kualitas produk dengan kesesuaian harga [17]. Terdapat 4 indikator harga dalam 

kotler dan amstrong yaitu keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas, kesesuaian harga dengan 

manfaat, dan daya saing harga [18]. Hal ini didukung dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa harga  mempunyai 

pengaruh terhadap minat beli [9],[16]. Maka hipotesis yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

H3 : Terdapat pengaruh antara harga  terhadap minat beli konsumen.  

III. METODE 

 Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan 

dan analisis data secara objektif untuk memecahkan suatu persoalan [4]. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat 

sidoarjo yang mengkonsumsi mie instan lemonilo. Untuk menghitung jumlah sampel dengan populasi yang tidak 

diketahui menggunakan rumus Lemeshow, sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maka jumlah sampel dapat ditentukan sebagai berikut : 

 

n =
0,5 (1 − 0,5)(1,962)

(0,10)2
= 96,04 

 

  Berdasarkan perhitungan dengan rumus lemeshow yang akan menjadi sampel dari penelitian sejumlah 96 

responden. Dalam pengambilan anggota sampel menggunakan purposive sampling. Karakteristik pengambilan sampel 

ini yaitu : (1) responden berusia 17-45 tahun  (2) responden pernah mengkonsumsi mie lemonilo (3) responden adalah 

masyarakat sidoarjo. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dari kuisioner serta data 

sekunder dari artikel ilmiah dan web resmi. Metode pengumpulan dalam penelitian adalah kuisioner dengan skala likeart 

melalui google form. Pada penelitian ini, dalam menganalisis data menggunakan analisis deskriptif dengan software 

SPSS 26. Metode analisis data yang digunakan terdiri dari : 

1. Uji Validitas  

Uji validitas untuk mengetahui apakah pada kuisioner valid atau tidak, jika valid maka dapat digunakan 

uji selanjutnya. Penetapan data valid dengan corrected item total correlation dan kriteria penilaiannya 

apabila r hitung > r tabel (0,30) maka pernyataan dalam  kuisioner tersebut valid [19].  

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

z = Nilai standart =1,96 

p = Maksimal estimasi = 50% 

d = Alpha / sampling error  = 10% 
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2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas untuk mengukur kuisioner yang merupakan indikator dari variabel. Ini dilakukan dengan 

melihat nilai Cronbach’s Alpha. Apabila lebih besar dari 0,6 maka variabel dinyatakan reliabel [19],[20]. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan uji kolmogorov-Smirnov [21],[22]. Dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai sig > 0,05 [22]. 

4. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Ini dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) [11]. Nilai 

umumya yang dipakai untuk menunjukkan bahwa tidak  adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance  

≥ 0,1 dan nilai VIF ≤ 10 [23]. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model penelitian regresi terjadi 

persamaan atau tidak dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain [11], [22] .  

6. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh anatara variabel X 

(Brand Ambassador, Kualitas Produk, Harga) dan variabel Y (Minat beli).  Adapun bentuk 

persamaannya [10] : 

 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + βn Xn + e 

 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat atau variabel response. 

X = Variabel bebas atau variabel predictor. 

α = Konstanta. 

β = Slope atau Koefisien estimate 

 

7. Uji T 

Uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara individual terhadap variabel 

terikat [7]. Adapun kriteria [11],[19] sebagai berikut : 

1. H0 diterima apabila t hitung < t tabel pada α = 5% 

2. H1 diterima apabila t hitung > t tabel pada α = 5% 

8. Uji F 

Uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. 

Apabila F hitung > F tabel dan probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara simultan ada pengaruh [20]. 

9. Uji Koefisien Determinasi  

Uji dilakukan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerapkan variabel dependen 

[21], [24]. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik  Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 8 8% 

  Perempuan 88 92% 

Usia 17-25 tahun 71 74% 

  26-35 tahun 13 14% 

  36-45 tahun 12 13% 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, perempuan 

sebanyak 88 orang dengan presentase 92% sisanya berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang dengan 

presentase 8% dan total keseluruhan 96 responden. Karakteristik responden berdasarkan usia pada penelitian ini 

berusia 17-25 tahun sebanyak 71 orang dengan presentase 74%, berusia 26-35 tahun sebanyak 13 orang dengan 

presentase 14% dan berusia 36-45 tahun sebanyak 12 orang dengan presentase 13%. 

 

B. Analisis Deskriptif Variabel  

Analisis deskriptif ialah bentuk analisis data penelitian yang menggambarkan rincian jawaban dari responden 

terkait pernyataan yang diajukan dalam kuisioner. 

 

Tabel  Tanggapan Responden terhadap Brand Ambassador 

NO. Indikator 

Tanggapan Responden 

Total 
STS 
(1) TS (2) N (3) S  (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % 

1 X1.1 5 5,2 14 14,6 19 19,8 28 29,2 30 31,3 96 100% 

2 X1.2 0 0 3 3,1 19 19,8 38 39,6 36 37,5 96 100% 

3 X1.3 0 0 3 3,1 29 30,2 29 30,2 35 36,5 96 100% 

4 X1.4 5 5,2 12 12,5 29 30,2 27 28,1 23 24 96 100% 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil  bahwa jawaban responden paling banyak adalah setuju (s) 

dengan item X1.2 sebesar 39,6% atau 38 orang dengan nilai  rata-rata 4,11 pada pernyataan kedua yaitu boyband 

korea (NCT Dream) memiliki reputasi baik sebagai brand ambassador. Sehingga dapat dinyatakan variabel  

brand ambassador  dapat mempengaruhi minat beli konsumen. 

Tabel Tanggapan Responden terhadap Kualitas Produk 

NO. Indikator 

Tanggapan Responden 

Total 
STS 
(1) TS (2) N (3) S  (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % 

1 X2.1 0 0 2 2,1 15 15,6 40 41,7 39 40,6 96 100% 

2 X2.2 0 0 7 7,3 24 25 35 36,5 30 31,3 96 100% 

3 X2.3 0 0 6 6,3 30 31,3 31 32,3 29 30,2 96 100% 

4 X2.4 0 0 4 4,2 24 25 42 43,8 26 27,1 96 100% 

5 X2.5 0 0 4 4,2 22 22,9 37 38,5 33 34,4 96 100% 

6 X2.6 0 0 4 4,2 21 21,9 34 35,4 37 38,5 96 100% 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas diatas menunjukkan hasil  bahwa jawaban responden paling banyak adalah setuju 

(s) dengan item X2.4 sebesar 43,8% atau 42 orang pada pernyataan keempat yaitu memilih lemonilo karena daya 

tahan mie yang ditawarkan cukup baik. Sehingga dapat dinyatakan variabel kualitas produk dapat mempengaruhi 

minat beli konsumen. 
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Tabel Tanggapan Responden terhadap Harga 

NO. Indikator 

Tanggapan Responden 

Total 
STS 
(1) TS (2) N (3) S  (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % 

1 X3.1 0 0 4 4,2 32 33,3 40 41,7 20 20,8 96 100% 

2 X3.2 0 0 3 3,1 19 19,8 39 40,6 35 36,5 96 100% 

3 X3.3 0 0 6 6,3 21 21,9 38 39,6 31 32,2 96 100% 

4 X3.4 1 1 9 9,4 26 27,1 37 38,5 23 24 96 100% 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas diatas menunjukkan hasil  bahwa jawaban responden paling banyak adalah setuju 

(s) dengan item X3.1 sebesar 41,7% atau 40 orang pada pernyataan pertama yaitu harga produk lemonilo yang 

ditawarkan terjangkau semua kalangan. Sehingga dapat dinyatakan variabel harga dapat mempengaruhi minat 

beli konsumen. 

Tabel Tanggapan Responden terhadap Minat Beli 

NO. Indikator 

Tanggapan Responden 

Total 
STS 
(1) TS (2) N (3) S  (4) SS (5) 

F % F % F % F % F % 

1 Y.1 0 0 5 5,2 30 31,3 43 44,8 18 18,8 96 100% 

2 Y.2 0 0 6 6,3 23 24 41 42,7 26 27,1 96 100% 

3 Y.3 1 1 5 5,2 21 21,9 42 43,8 27 28,1 96 100% 

4 Y.4 0 0 3 3,1 23 24 42 43,8 28 29,2 96 100% 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil  bahwa jawaban responden paling banyak adalah setuju (s) 

dengan item Y.1 sebesar 44,8% atau 43 orang pada pernyataan pertama yaitu setelah melihat iklan, ingin 

mencari informasi tentang mie lemonilo. Dari hal tersebut, iklan yang muncul menarik perhatian konsumen 

dalam memutuskan pembelian. 
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C. Teknik Analisis Data 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

 

                Tabel 2. 1 Uji Validitas 

Variabel Indikator 
Correlation 

 (r hitung) 
r tabel Keterangan 

Brand ambassador 

X1.1 0.541 0.30 valid 

X1.2 0.540 0.30 valid 

X1.3 0.638 0.30 valid 

X1.4 0.513 0.30 valid 

Kualitas harga 

X2.1 0.646 0.30 valid 

X2.2 0.585 0.30 valid 

X2.3 0.673 0.30 valid 

X2.4 0.648 0.30 valid 

X2.5 0.649 0.30 valid 

X2.6 0.703 0.30 valid 

Harga 

X3.1 0.587 0.30 valid 

X3.2 0.587 0.30 valid 

X3.3 0.676 0.30 valid 

X3.4 0.685 0.30 valid 

Minat beli 

Y.1 0.633 0.30 valid 

Y.2 0.702 0.30 valid 

Y.3 0.637 0.30 valid 

Y.4 0.603 0.30 valid 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil uji validitas untuk semua item pertanyaan dalam 

variabel X dan variabel Y memiliki nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,30) yang menunjukkan hal 

tersebut dinyatakan valid sehingga dapat digunakan pada uji selanjutnya.  

 

2. Uji Reabilitas  

 Hasil perhitungan reabilitas untuk setiap variabel penelitian dengan metode Cronbach’s Alpha pada 

tabel dibawah ini : 

           Tabel 2. 2 Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Brand Ambassador (X1) 0.808 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0.862 Reliabel 

Harga (X3) 0.787 Reliabel 

Minat beli (Y) 0.799 Reliabel 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

 Dari data tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha  untuk masing-masing variabel 

lebih dari 0,6. Berdasarkan kriteria maka dapat dinyatakan reliabel serta layak untuk dipakai dalam 

penelitian. 
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Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

 Pengujian normalitas data yang digunakan menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test  

dengan hasil sebagai berikut :  

                              Tabel 2. 3 Uji Normalitas 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

Berdasarkan pada tabel tersebut  dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2.tailed)  sebesar 0.141 lebih 

besar dari nilai alpha sebesar 0.05 yang berarti data telah berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 Uji ini untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.  

Pengujian keberadaan multikolinieritas dilakukan dengan mengamati besaran VIF dan tolerance.  

 

                    Tabel 2. 4 Uji Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Brand ambassador 0,703 1,423 

Kualitas produk 0,364 2,745 

Harga 0,375 2,665 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai VIF untuk variabel Brand Ambassador sebesar  1.423 (<10), 

variabel kualitas produk sebesar 2.745 (<10), dan variabel harga sebesar 2.665 (<10) dengan nilai 

tolerance lebih besar dari 0.10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari 

multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk mendeteksi ada tidaknya dapat dilihat dari ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 96 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,64152379 

Most Extreme Differences Absolute 0,080 

Positive 0,065 

Negative -0,080 

Test Statistic 0,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,141c 

a. Test distribution is Normal. 
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                                       Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diuji menggunakan SPSS 

 Berdasarkan grafik terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak diatas dan dan dibawah angka 0 

pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas.  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,513 0,768   1,969 0,052 

Brand 

Ambassador 

0,022 0,043 0,062 0,503 0,616 

Kualitas 

Produk 

-0,008 0,049 -0,027 -0,157 0,875 

Harga -0,031 0,071 -0,075 -0,441 0,660 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai signifikansi untuk X1 (Brand Ambassador) sebesar 

0.616, untuk nilai signifikansi X2 (Kualitas Produk) sebesar 0.875, dan untuk nilai signifikansi X3 

(Harga) sebesar 0.660 sehingga menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas karena 

nilai signifikansi 3 variabel independen > 0.05. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

               Tabel 2. 5 Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,078 1,107   1,878 0,064 

Brand Ambassador 0,198 0,062 0,243 3,200 0,002 

Kualitas Produk 0,197 0,071 0,294 2,787 0,006 

Harga 0,368 0,102 0,375 3,608 0,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 
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 Berdasarkan tabel diatas  didapatkan persamaan sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + e 

Y = 2.078 + 0.198 + 0.197 + 0.368 

 Persamaan tersebut diartikan bahwa : 

1) Konstanta (a) 

Nilai konstanta bernilai positif sebesar 2.078. hal tersebut menggambarkan bahwa tanpa 

adanya pengaruh variabel bebas yaitu Brand Ambassador, kualitas produk dan harga, maka 

nilai minat beli sebesar 2.078. 

2) Nilai koefisien regresi untuk variabel X1 bernilai positif sebesar 0.198, artinya  jika Brand 

Ambassador mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.198 satuan. 

3) Nilai koefisien regresi untuk variabel X2 bernilai positif  sebesar 0.197, artinya  jika 

kualitas produk  mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli akan 

mengalami kenaikan sebesar 0.197 satuan. 

4) Nilai koefisien regresi untuk variabel X3 bernilai positif  sebesar 0.368, artinya  jika harga  

mengalami sebuah kenaikan satu satuan, maka variabel minat beli akan mengalami 

kenaikan sebesar 0.368 satuan. 

  

Uji Hipotesis 

1. Uji T 

 Ketentuan uji T dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- a=0.05 

- df = n-k = 96-2 =94 

- Ttabel = 1.662 

                  Tabel 2. 6 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2,078 1,107   1,878 0,064 

Brand Ambassador 
0,198 0,062 0,243 3,200 0,002 

Kualitas Produk 0,197 0,071 0,294 2,787 0,006 

Harga 0,368 0,102 0,375 3,608 0,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji diatas, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Hipotesis 1, variabel brand ambassador thitung sebesar 3.200 > ttabel  1.662 dengan  signifikansi 0.002 

<0.05. Hal ini menunjukkan variabel Brand Ambassador  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli. 

Hipotesis 2, variabel kualitas produk  thitung sebesar 2.787 > ttabel  1.662 dengan signifikansi 0.006 

<0.05. Hal ini menunjukkan variabel kualitas produk berpengaruh secara parsial  terhadap minat 

beli. 

Hipotesis 3, variabel harga thitung sebesar 3.608 > ttabel  1.662 dengan  signifikansi 0.001 <0.05. Hal 

ini menunjukkan variabel harga  berpengaruh secara parsial  terhadap minat beli. 
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2. Uji F 

 Hasil uji F dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

                             Tabel 2. 7 Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 429,169 3 143,056 51,413 ,000b 

Residual 255,987 92 2,782     

Total 685,156 95       

a. Dependent Variable: Minat Beli 

b. Predictors: (Constant), Harga, Brand Ambassador, Kualitas Produk 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

 Hasil uji signifikansi secara bersama-sama menunjukkan nilai Fhitung = 51,413  > Ftabel = 2.70   

dan nilai sig=0,000 < 0.05. Dengan demikian dapat dinyatakan variabel X (Brand Ambassador, 

Kualitas Produk, Harga)  berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap variabel Y 

(Minat Beli). 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

                                Tabel 2. 8 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate  

1 ,791a 0,626 0,614 1,668 
 

a. Predictors: (Constant), Harga, Brand Ambassador, Kualitas Produk 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS 

 

  Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini  adalah sebesar 0.626. Hal 

ini berarti bahwa variabel brand ambassador, kualitas produk dan harga memiliki pengaruh sebesar 

62,6% terhadap minat beli, sedangkan sisanya sebesar 37,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. 

 

D. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diolah menggunakan spss vers 26, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Pengaruh Brand Ambassador (X1) Terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

 Berdasarkan analisis, hipotesis pertama (H1) menunjukkan diterima. Artinya brand ambassador 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil studi 

empiris bahwa nilai yang tinggi tanggapan responden pada pernyataan dari item X1.2 mengenai NCT Dream 

memiliki reputasi baik sebagai brand ambassador. Maka dapat diketahui bahwa brand ambassador yang 

memiliki kredibilitas yang baik berperan penting hingga dapat menarik konsumen dalam melakukan 

pembelian . Hal ini memiliki arti  NCT Dream merupakan boyband korea yang memiliki pengikut banyak 

memiliki pengaruh besar sebagai brand ambassador lemonilo untuk meningkatkan minat beli mie lemonilo. 

Dengan demikian, semakin kuat seorang brand ambassador dalam mempengaruhi, maka semakin kuat juga 

minat beli pada suatu produk.  

Hasil penelitian ini didukung  penelitian terdahulu oleh [6],[8],[13] yang menyatakan bahwa brand 

ambassador berpengaruh terhadap minat beli. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian 
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yang dilakukan oleh [7] yang menyatakan bahwa brand ambassador tidak berpengaruh terhadap minat beli. 

Perbedaan hasil karena dengan penelitian terdahulu disebabkan objek yang diteliti berbeda yaitu produk 

scarlett.  

 
Pengaruh Kualitas Produk  (X2) Terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

 Berdasarkan analisis, hipotesis kedua (H2) menunjukkan diterima, artinya kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil studi 

empiris bahwa mayoritas tanggapan responden menjawab pernyataan dari item X2.4 mengenai daya tahan 

lemonilo yang ditawarkan cukup baik. Maka dapat diketahui bahwa PT lemonilo memang memberikan 

produk yang dimiliki dengan kualitas baik dari segi daya tahan produk yaitu 7 bulan  sejak masa produksi 

sesuai untuk konsumen, hal tersebut memberikan nilai positif hingga meningkatkan minat beli konsumen. 

Hal ini memiliki arti bahwa daya tahan produk lemonilo mampu berperan penting dalam meningkatkan minat 

beli konsumen karena semakin baik kualitas yang dimiliki, maka semakin besar kemungkinan konsumen 

berminat untuk memutuskan pembelian. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu [8],[10]  yang menyatakan bahwa 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa 

bahwa keterkaitan antara kualitas produk dengan minat beli karena dengan adanya peningkatan kualitas 

produk dapat membuat konsumen merasa puas hingga mempengaruhi untuk melakukan pembelian.  

 

Pengaruh Harga  (X3) Terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

 Berdasarkan analisis, hipotesis ketiga (H3) menunjukkan diterima, artinya harga  memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil studi empiris bahwa 

mayoritas tanggapan responden menjawab pernyataan dari item X3.1 mengenai harga produk lemonilo 

terjangkau di semua kalangan. Maka dapat diketahui minat beli yang tinggi dibentuk adanya harga yang 

ditawarkan. Hal ini memiliki arti bahwa produk lemonilo memiliki harga yang terjangkau membuat 

konsumen dapat menikmati produk lemonilo karena sesuai dengan kualitas yang diberikan hingga dapat 

memberikan penilaian yang baik terhadap produk lemonilo.  Semakin baik penilaian konsumen terhadap 

harga yang ditentukan, maka semakin tinggi konsumen berminat untuk memutuskan pembelian. 

 Hasil penelitian sesuai dengan teori Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yaitu 

[9],[16] yang menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh terhadap minat beli, karena konsumen   

memutuskan pembelian suatu produk dnegan mempertimbangkan factor harga. Dengan demikian, apabila 

harga produk sesuai dengan keinginan konsumen, maka akan memberi pengaruh pada minat beli pembeli. 

V. SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa variabel brand ambassador 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen produk lemonilo. Hal ini berarti menjadikan NCT Dream 

sebagai brand ambassador hal yang tepat karena mampu menarik minat beli konsumen. Variabel kualitas produk. 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen produk lemonilo. Artinya kualitas produk sesuai dengan 

konsumen dan mempengaruhi minat beli konsumen.  Dan Variabel harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen produk lemonilo. Harga yang dimiliki produk mie lemonilo telah sesuai dengan manfaat dan kondisi 

kualitas yang baik kepada konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan harga yang telah diberikan 

kepada konsumen agar bisa dikatakan layak bagi konsumen. 

 Selanjutnya, agar memperluas cakupan penelitian perlu menambahkan variabel lain yang mampu 

mempengaruhi minat beli. Selain itu disarankan agar dapat menggunakan objek serta metode penelitian yang berbeda 

sehingga hasilnya menjadi bahan pertimbangan. Serta untuk PT Lemonilo diharapkan dapat meningkatkan dan 

mempertahankan kualitas produk sesuai perkembangan zaman dan melakukan berbagai promosi yang menarik untuk 

memperluas jangkauan pasar. 
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